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Abstract: This study aims to determine the effectiveness of transactional 

analysis counseling with role playing techniques in lesson study settings to 

improve the self-affiliation of first-level students at Singaraja Undiksha High 

School. This experimental study used pretest posttest control group design. 

The study population was first-level students at Singaraja Undiksha High 

School, Buleleng, Bali. The study sample consisted of 46 students. Through 

random sampling techniques, 23 students were placed in the experimental 

group who received a treatment model of transactional analysis counseling 

with role playing techniques and 23 students were the control group. The 

results of the study showed that there were differences in the affiliation of the 

experimental group students after following the treatment with the control 

group affiliation at t = 8.336 p> 0.05. The effect size (ES) test through d’Cohen 

also shows the high level of effectiveness of the transactional analysis 

counseling model (ES = 2,468). These results prove that transactional analysis 

counseling with role playing techniques is effective for increasing the affiliation 

of first-level students at Singaraja Undiksha High School. 

Keywords: transactional analysis counseling, role playing, self affiliation, 

lesson study 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan konseling 

analisis transaksional dengan teknik role playing dalam setting lesson study 

untuk meningkatkan self afiliasi siswa tingkat pertama SMA Laboratorium 

Undiksha Singaraja. Penelitian eksperimen ini menggunakan pretest postest 

control group design. Populasi penelitian adalah siswa-siswa tingkat pertama 

SMA Laboratorium Undiksha Singaraja, Buleleng, Bali. Sampel penelitian 

berjumlah 46 siswa. Melalui teknik random sampling, 23 siswa ditempatkan 

pada kelompok eksperimen yang mendapatkan treatment model konseling 

analisis transaksional dengan teknik role playing dan 23 siswa merupakan 

kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan afiliasi 

siswa kelompok eksperimen setelah mengikuti teratment dengan afiliasi 

kelompok kontrol pada t= 8,369 p > 0.05. Pengujian effect size (ES) melalui 

d’Cohen juga menunjukkan tingkat keefektifan model konseling analisis 

transaksional yang tinggi (ES=2,468). Hasil tersebut membuktikan bahwa 

konseling analisis transaksional dengan teknik role playing efektif untuk 

meningkatkan afiliasi siswa tingkat pertama SMA Laboratorium Undiksha 

Singaraja. 

Kata Kunci: konseling analisis transaksional, role playing, self afiliasi, lesson study 
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Introduction  

Pendukung utama dalam peningkatan sumber daya manusia yang bermutu di Indonesia adalah 

pendidikan. Pendidikan yang bermutu bukan hanya melalui transformasi ilmu pengetahuan maupun 

teknologi, namun dapat di dukung oleh peningkatan profesionalitas dan pengembangan sistem manajemen 

tenaga kependidikan serta pengembangan kemampuan peserta didik memahami diri sendiri dalam 

mengambil keputusan yang berkaitan dengan masa depannya.  

Pendidikan adalah salah satu aspek yang memiliki peranan penting dalam dalam membentuk 

generasi yang berkualitas. Dengan Pendidikan yang bermutu di harapkan dapat membentuk manusia yang 

berkompeten serta bertanggung jawab atas masa depan bangsa dan negara. Seperti halnya dalam UU 

Pendidikan No.20 Tahun 2003 yang berbunyi “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang seutuhnya”. 

Sistem pendidikan juga diperlukan untuk menunjang aktifitas yang berkaitan dengan kegiatan 

kependidikan seperti yang di atur pada UU Pendidikan No.20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampulan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. 

Proses pendidikan tidak dapat lepas dari kebutuhan untuk bersosialisasi atau menjalin hubungan 

antar warga sekolah. Hal ini memicu banyak fenomena yang terjadi dalam dunia pendidikan mengacu 

pada karakter siswa yang mengakibatkan rendahnya mutu sumber daya manusia. Pembentukan karakter 

siswa dapat dilakukan sejak usia dini agar nantinya siswa tumbuh dengan pribadi yang bertanggung jawab 

atas diri sendiri seutuhnya dan dapat bersosialisasi dengan baik dengan lingkungannya. 

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap beberapa siswa di kelas X SMA Laboratorium 

Undiksha Singaraja, peneliti menemukan beberapa karakter siswa dalam prilaku kesehariannya di sekolah 

menunjukkan karakter yang berbeda-beda yang dapat di lihat dari hasil pengamatan serta hasil wawancara 

siswa yang dilakukan langsung terhadap siswa di kelas tersebut. Gejala ditemukan mengacu pada suatu 

bidang kepribadian yang mengarah ke self afiliasi.  

Terdapat beberapa siswa yang menunjukkan karakter self afiliasi tinggi yaitu mampu besekutu 

dengan orang lain seperti mampu bergabung dengan teman lainnya saat mengerjakan tugas kelompok, 

mampu setia dan patuh terhadap teman seperti dapat menjaga rahasia teman dan setia kawan jika teman 

sedang kesusahan tidak meninggalan teman begitu saja, dan mampu membentuk persahabatan baru seperti 

dapat beradaptasi dengan lingkungan baru dan membentuk persahabatan baru di sekolah yang baru.  

Dalam hal ini juga terdapat beberapa siswa yang menunjukkan karakter self afiliasi rendah, yaitu 

tidak mampu untuk mampu besekutu dengan orang lain seperti jarang bergabung dengan teman lainnya 

saat mengerjakan tugas kelompok, tidak mampu setia dan patuh terhadap teman seperti sering 

membicarakan teman jika teman tidak ada dalam kelompok bicara, tidak mampu berpartisipasi aktif dalam 

kelompok seperti tidak ikut dalam pembuatan tugas kelompok serta tidak ikut berbaur dengan teman di 

kelas. Menurut Dharsana (2010), Self afiliasi kebutuhan untuk bersekutu dengan orang lain, setia dan 

patuh kepada teman serta berpartisifasi aktif dalam kelompok. Sedangkan menurut Mc.Clelland (dalam 

Munandar, 2006) Self afiliasi adalah kebutuhan akan kehangatan dan sokongan dalam hubungannya 
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dengan orang lain, kebutuhan ini mengarahkan tingkah laku untuk mengadakan hubungan secara akrab 

dengan orang lain.  

Di dalam self afiliasi itu sendiri terkandung keinginan untuk membentuk dan mempertahankan 

beberapa hubungan interpersonal yang memberikan ganjaran. Menurut Murray (dalam Tiska, 2012) 

kebutuhan afiliasi merupakan kebutuhan untuk membentuk pertemanan dan untuk bersosialisasi, untuk 

berinteraksi secara dekat dengan orang lain, untuk bekerja sama dan berkomunikasi dengan orang lain 

dengan cara bersahabat, dan untuk jatuh cinta. Self afiliasi sangat penting di teliti karena kurangnya 

pemahamnan siswa terhadap self afiliasi, ketidakmampuan siswa dalam bersekutu dengan orang lain, 

kurangnya kepedulian siswa terhadap rasa setia dan patuh terhadap teman, serta ketidakmampuan siswa 

dalam berpartisipasi aktif dalam kelompok. 

Upaya peningkatan self afiliasi ialah menjadi tanggung jawab bersama utamanya orang tua, guru, 

serta kepala sekolah. Masing-masing memiliki peranan tersendiri dalam upaya peningkatan self afiliasi 

siswa yaitu : (1) orang tua dalam kaitannya pendidikan anak serta upaya peningkatan self afiliasi adalah 

sebagai pendidik utama, maka dari itu orang tua memiliki peranan yaitu memberikan motivasi baik itu dari 

kasih sayang, tanggung jawab moral seperti mengajarkan sopan santun maupun etika yang baik, tanggung 

jawab sosial seperti mengajarkan anak untuk dapat bersosialisai dengan baik maupun sikap setia dan patuh 

dengan orang lain, serta tanggung jawab atas kesejahteraan anak baik lahir maupun batin, (2) guru dalam 

kaitannya mendidik serta meningkatan self afiliasi siswa di sekolah memiliki beberaapa peranan penting 

diantaranya sebagai infomator atau yang memberi informasi dan ilmu pengetahuan serta wawasan 

terhadap siswa, sebagai pembimbing atau pengarah dalam kegiatan belajar siswa, serta sebagai motivator 

atau yang memberi motivasi terhadap siswa agar dapat memenuhi tugas-tugas perkembangannya, (3) 

kepala sekolah memiliki peranan penting dalam upaya peningkatan self afiliasi siswa diantaranya sebagai 

pilar utama dalam ruang lingkup sekolah, bisa dikatakan kepala sekolah memiliki tanggung jawab yang 

besar dalam peningkatan mutu sekolah, disamping itu kepala sekolah juga berperan sebagai inspirator 

terhadap seluruh warga sekolah untuk dapat menjadi contoh serta teladan yang patut di contoh. 

Dalam usaha meningkatkan self afiliasi siswa, perlu diterapkan beberapa pendekatan konseling. 

Menurut Dharsana (2014) mengemukakan beberapa teori konseling yang dapat diimplementasikan dalam 

pemberian layanan konseling. Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini teori konseling yang 

digunakan adalah teori konseling analisis transaksional (AT). 

Adapun teori konseling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori konseling Analisis 

Transaksional (AT). Terapi Analisis Transaksional adalah psikoterapi transaksional yang dapat digunakan 

dalam terapi individual, tetaoi lebih cocok untuk digunakan dalam kelompok. AT berbeda dengan 

sebagian terapi lain dalam arti AT adalah suatu konseling kontraktual dan desisional. AT juga berfokus 

pada putusan-putusan awal yang dibuat oleh konseli, dan menekankan kemampuan klien untuk membuat 

putusan-putusan baru. AT menekankan aspek-aspek kognitif-rasional-behavioral dan berorientasi kepada 

peningkatan kesadaran sehingga klien akan mampu membuat putusan-putusan baru dan mengubah cara 

hidupnya. 

Pendekatan Analisis Transaksional (transactional analysis) merupakan pendekatan yang dapat 

digunakan pada seting individual maupun kelompok. Pendekatan ini berbeda dengan kebanyakan 

pendekatan terapi, baik dari segi kontraktual maupun pengambilan keputusan. Pendekatan Analisis 

Transaksional terdiri dari dua kata analisis berarti pengujian sesuatu secara detail agar lebih memahami 

atau agar dapat menarik kesimpulan dari hasil pengujian tersebut, sedangkan transaksional atau transaksi 

adalah unit pokok dari sebuah hubungan sosial. Dengan demikian, analisis transaksional adalah metode 

yang digunakan untuk mempelajari interaksi antar individu dan pengaruh yang bersifat timbal balik yang 

merupakan gambaran kepribadian seseorang dalam Gerald Corey (2010:157). 
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Dalam teori Analisis Transaksional terdapat beberapa teknik, namun teknik yang diangkat oleh 

penulis adalah Permainan Peran (role playing). Prosedur-prosedur AT juga bisa digabungkan dengan 

teknik-teknik psikodrama dan bermain peran. Dalam konseling kelompok, situasisituasi bermain peran bisa 

melibatkan para anggota lain. Seorang anggota kelompok memainkan peran sebagai perwakilan ego yang 

menjadi sumber masalah bagi seseorang anggota lainnya, dan ia berbicara kepada anggota tersebut. Para 

anggota yang lain pun bisa menjalankan permainan peran serupa dan boleh mencobanya di luar 

pertemuan konseling. Bentuk permainan lainnya adalah permainan yang menonjolkan gaya-gaya khas dari 

ego orang tua yang konstan, atau permainan-permainan tertentu agar memungkinkan klien memperoleh 

umpan balik tentang tingkah laku sekarang dalam kelompok (Corey 2010:181). Analisis Transaksional 

adalah suatu sistem terapi yang berlandaskan teori kepribadian yang menggunakan tiga pola tingkah laku 

atau perwakilan ego yang terpisah: Orang Tua, Orang Dewasa dan Anak. 

Dalam bidang pendidikan (termasuk bimbingan dan konseling), role playing merupakan teknik 

dimana individu (siswa) memerankan situasi yang imajinatif (dan parallel dengan kehidupan nyata) 

dengan tujuan untuk membantu tercapainya pemahaman diri sendiri, meningkatkan keterampilan – 

keterampilan (termasuk keterampilan problem solving), menganalisis perilaku, atau menunjukkan pada 

orang lain bagaimana perilaku seseorang atau bagaimana seseorang harus berperilaku. Santrock (1995:272) 

menyatakan definisi role playing sebagai berikut: Bermain peran (role playing) ialah suatu kegiatan yang 

menyenangkan. secara lebih lanjut bermain peran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang 

untuk memperolah kesenangan, Role playing merupakan suatu metode bimbingan dan konseling 

kelompok yang dilakukan secara sadar dan diskusi tentang peran dalam kelompok. Santrock juga 

menyatakan bermain peran memungkinkan peserta didik mampu mengatasi frustasi dan merupakan suatu 

medium bagi ahli terapi untuk menganalisis konflik – konflik dan cara mereka mengatasinya. 

Sehubungan dengan hal tersebut, dalam menerapkan konseling analisis transaksional dengan 

teknik role playing juga dapat menerapkan model lesson study diharapakan dapat meningkatkan self 

afiliasi siswa melalui tiga tahap pelaksanaan model lesson study yaitu perencanaan (plan), 

mengimplementasikan rencana bimbingan konseling / RPBK (do), mengevaluasi pelaksanaan kegiatan 

layanan konseling (see), selanjutnya merancang perbaikan pemberian layanan konseling. 

Berdasarkan pemikiran dan fakta yang terjadi di lapangan serta fakta yang ditemukan di lapangan, 

penelitian ini mengangkat tema self afiliasi dan konseling analisis transaksional dengan teknik role playing 

sebagai bidang kajian. Peneliti akan melakukan treatment terhadap beberapa siswa di kelas X IIS 1 yang 

dikategorikan memiliki self afiliasi rendah maupun tinggi. Sehingga judul penelitian ini adalah “Efektivitas 

Konseling Analisis Transaksional Dengan Teknik Role playing Dalam Setting Lesson study Untuk 

Meningkatkan Self afiliasi Siswa Kelas X IIS 1 SMA Laboratorium Undiksha Singaraja”. 

Method 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan “pretest postest control group 

design”. Adapun racangan penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Design Eksperimen 

Kelompok  Pre-Test Treatment  Post-Test 

Eksperimen  O1 X O2 
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Control  O1 - O2 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Laboratorium Undiksha Singaraja Tahun 

Pelajaran 2018/2019 dengan jumlah siswa sebanyak 112 orang. Dalam pengambilan sampel, Teknik yang 

digunakan adalah teknik random sampling. 

Untuk mengumpulkan data tentang self afiliasi siswa dan untuk memperoleh data yang akurat 

maka dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data beserta masing-masing 

perangkat pengumpulan datanya yaitu: (1) Kuesioner, (2) Metode Observasi, (3) Metode Wawancara, (4) 

Buku Harian. 

Ada tiga tahap dalam menganalisis data penelitian ini yakni: (1) deskripsi data, (2) pengujian 

persyaratan analisis, dan (3) pengujian hipotesis. Dalam deskripsi data yang dicari adalah selisih pretest-

posttest (gain scor). Selanjutnya dilakukan uji normalitas sebaran data untuk meyakinkan bahwa sampel 

benar-benar berasal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga uji hipotesis dapat dilakukan. Uji 

homgenitas juga perlu dilakukan untuk menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi pada uji hipotesis 

benar-benar terjadi akibat adanya perbedaan antar kelompok, bukan sebagai akibat perbedaan dalam 

kelompok. Teknik analisis yang digunakan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah t-tes. 

Results and Discussion 

Dalam penelitian ini dicari efektivitas konseling analisis transaksional teknik role playing untuk 

meningkatkan self afiliasi siswa. Pemberian tes awal (pretest) untuk menentukan kemampuan awal sampel 

sebelum diberikan treatment, kemudian sampel yang sudah ditentukan yaitu kelas X IIS 1 sebagai kelas 

eksperimen dan X MIA 1 sebagai kelas kontrol. 

Dalam mencari efektivitas konseling analisis transaksional teknik role playing untuk 

meningkatkan self afiliasi siswa maka digunakan perbandingan selisih antara pretest-posttest pada 

kelompok eksperimen, selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji 

homogenitas data dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Uji Normalitas Sebaran Data 

                              W                         p 

Y1  1  0.943  0.211  

  2  0.955  0.375  

Y2  1  0.893  0.068  

  2  0.915  0.051  

Berdasarkan Tabel 2, semua data variabel penelitian untuk masing- masing unit analisis memiliki 

nilai signifikansi p>0.05 pada statistik Shapiro-Wilk. Sesuai dengan kriteria pengujian, karena memiliki 

nilai signifikansi p>0.05 maka dapat dinyatakan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal. 
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Tabel 3. Uji Homogenitas 

 F df p 

Y1  0.112  1  0.740  

Y2  0.268  1  0.607  

Sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan di mana varian antar kelompok bersifat homogen 

apabila diperoleh angka signifikansi pada statistik Levene lebih besar dari 0,05. Berdasarkan pada tabel 3 

baik pada unit self afiliasi kelas kontrol maupun kelas eksperimen hasil uji homogen dengan statistik 

Levene memperoleh angka signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians 

antar kelompok bersifat homogen. 

Setelah uji prasyarat analisis data dinyatakan normal dan homogen, selanjutnya untuk mencari 

perbedaan data pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat ukur melalui uji-t pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. Uji-t 

   t df p d’Cohen's 

Y1   -1.222   44.000   0.228       -0.360   

Y2   8.369   44.000   < .001        2.468   

Berdasarkan tabel 4 di atas telah tergambar dengan jelas bahwa thitung > ttabel. Maka dari itu bisa 

kita simpulkan bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan yang besar dengan 

melihat bahwa thit yang di dapatkan lebih besar daripada ttab yang digunakan dengan angka thitung 8.369 

> ttabel 2.074. Dengan demikian data kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan memiliki perbedaan 

yang signifikan.  

Dengan memperoleh hasil uji efektivitas sebesar 2,468 maka efektivitas dalam penelitian ini 

dinyatakan tinggi. Dengan demikian dalam penelitian ini H0 yang berbunyi “Konseling Analisis 

Transaksional dengan Teknik Role playing tidak efektif dalam meningkatkan Self afiliasi siswa kelas X IIS 

1 SMA Laboratorium Undiksha Singaraja” dinyatakan ditolak. Sedangkan Ha yang berbunyi “Konseling 

Analisis Transaksional dengan Teknik Role playing efektif dalam meningkatkan Self afiliasi siswa kelas X 

IIS 1 SMA Laboratorium Undiksha Singaraja” dinyatakan diterima. 

Conclusion 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diuraikan simulan penelitian yaitu 

sebagai berikut: 1) Konseling analisis transaksional dengan teknik role playing dalam setting lesson study 

efektif untuk meningkatkan self afiliasi siswa di kelas X IIS 1 SMA Laboratorium Undiksha Singaraja, 2) 

Terdapat perbedaan self afiliasi antara postes siswa kelas X IIS 1 yang mengikuti konseling analisis 

transaksional dengan teknik role playing dan postes siswa kelas X MIA 1 yang tidak menerima treatment 
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di SMA Laboratorium Undiksha Singaraja, 3) Terdapat perbedaan self afiliasi antara pretes dan postes 

siswa kelas X IIS 1 SMA Laboratorium Undiksha Singaraja.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pemabahasan, maka dapat diajukan beberapa saran, guna 

peningkatan dan pengembangan Self afiliasi, yaitu sebagi berikut: 1) Bagi guru pembimbing atau konselor 

sekolah hendaknya dalam pemberian layanan bimbingan konseling kepada siswa terlebih dahulu 

memperhatikan hasil need assessment siswa, sehingga akan lebih mudah memberikan layanan kepada 

siswa sesuai dengan kebutuhan atau permasalahan yang sedang dialami oleh siswa. Selain itu diharapkan 

agar konselor lebih terampil dalam menangani permasalahan konseli serta diharapkan penangan masalah 

dilakukan dengan memberikan teknik konseling yang tepat sesuai dengan masalah yang dihadapi siswa, 

dimana agar penanganan masalah siswa lebih efektif dan efisien. Guru pembimbing di sekolah agar lebih 

sering menggunakan teknik role playing dalam melaksanakan layanan konseling kelompok khususnya 

dalam usaha meningkatkan self afiliasi, 2) Bagi Kepala Sekolah, sebagai kepala manajemen sekolah 

hendaknya memberikan dukungan dan dorongan kepada guru pembimbing atau konselor sekolah dalam 

merencanakan pelayanan bimbingan dan konseling dalam upaya memfasilitasi siswa dalam upaya 

peningkatan self afiliasi yang merupakan faktor-faktor pendukung dari dalam diri peserta didik yang sangat 

menentukan keberhasilan peserta didik dalam meraih prestasi belajar yang optimal dan bahkan 

memberikan kontribusi yang besar bagi kesuksesan seseorang dalam kehidupannya di masa mendatang, 3) 

Bagi peneliti bidang bimbingan dan konseling yang lainnya, diharapkan agar lebih mengembangkan lagi 

penelitian-penelitian serupa demi tercapainya perkembangan siswa secara optimal karena penelitian ini 

masih memiliki beberapa kekurangan seperti ketebatasan waktu penelitian yang ada. 
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